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Abstrak-Tujuan penulisan ini untuk menjawab tentang bagaimana pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro 

UMKM oleh Bank BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-19 dan mengetahui bagaimana likuiditasnya. 
Metode penulisan yang digunakan deskriptif kualitatif, adapun populasi  yang digunakan adalah  laporan  keuangan BPR 

Serang Cabang Cinangka dengan sampel tahun 2019-2020. Hasil pembahasan diketahui bahwa pengendalian internal dalam 

pemberian kredit mikro UMKM oleh Bank BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Covid-19 yaitu wawancara nasabah, OTS,  

pengecekan SLIK, data riwayat hidup, dan penerapan prinsif 5C (character, capacity, capital, colleateral, dan condition). 
Sedangkan likuiditas Bank BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Covid-19 berdasarkan hasil perhitungan Quick Ratio BPR 

Serang cabang cinangka pada tahun 2019 -2020 kondisi illiquid dari asset lancarnya, berdasarkan rasio LAR pada tahun 2019 

kondisi sehat dan pada tahun 2020 kondisi kurang sehat atau tidak mampu memenuhi permintaan kredit dari harta yang 

dimiliki atau assetnya, berdasarkan rasio LDR pada tahun 2019 - 2020 kondisi sangat sehat, berdasarkan rasio NPL pada 
tahun 2019 NPL di bawah 5% berarti kondisi sehat akan tetapi tahun 2020 NPL di atas 5% berarti kurang sehat, karena 

berdasarkan besaran NPL, bank yang kategori sehat harus memiliki NPL di bawah 5%.   

Kata Kunci: Pengendalian Internal; BPR; Likuiditas; Kredit Mikro; UMKM.   

Abstract-The purpose of this paper is to answer how the internal control in the provision of MSME microcredit by the BPR Serang 
Bank Cinangka Branch during the Covid-19 Pandemic and find out how the liquidity is. The writing method used is descriptive 

qualitative, while the population used is the financial statements of BPR Serang Cinangka Branch with a sample of 2019-2020. 

The results of the discussion showed that the internal control in providing microcredit to MSMEs by Bank BPR Serang Cinangka 

Branch during the Covid-19 period were customer interviews, OTS, SLIK checking, curriculum vitae, and the application of 5C 
principles (character, capacity, capital, colleateral, and condition). Meanwhile, the liquidity of Bank BPR Serang Cinangka Branch 

during the Covid-19 period based on the results of the calculation of the Quick Ratio of BPR Serang Cinangka branch in 2019-

2020 illiquid conditions of its current assets, based on the LAR ratio in 2019 healthy conditions and in 2020 unhealthy conditions 

or unable to meet demand for credit from assets owned or assets, based on LDR ratio in 2019-2020 very healthy condition, based 
on NPL ratio in 2019 NPL below 5% means healthy condition but in 2020 NPL above 5% means less healthy, because based on 

the amount of NPL, a bank that is in a healthy category must have an NPL below 5%. 

Keywords: Internal Control; BPR; Liquidity; Micro Credit; MSMEs. 

1. PENDAHULUAN  

Hampir semua bidang terdampak pandemic covid-19 termasuk bidang perbankan. Keberadaan perbankan sangat 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Setiap bidang usaha seperti industri, perdagangan, pertanian, 

perkebunan, jasa, perumahan, dan lainnya membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan usahanya 

(Maryana, Veronica Lupita, dkk., 2020). Selain bidang usaha tersebut bidang usaha yang membutuhkan bank adalah 

UMKM.  Menurut Agus Alimuddin, A. Supriadi, dkk.,( 2021) UMKM merupakan sebagai bisnis yang bisa 

dioperasikan oleh tidak hanya badan usaha yang masih berukuran kecil, namun juga individu dan rumah tangga. 

Pengklasifikasian UMKM ini lazimnya dilakukan dengan batasan banyaknya omzet dari perusahaan tersebut 

pertahunnya, banyaknya aset perusahaan, serta banyaknya karyawan perusahaan. UMKM ini dikelompokkan 

berdasarkan kriteria hasil penjualan secara tahunan dan modal usahanya. UMKM adalah usaha yang mampu 

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat (A. Supriadi et al., 

2020) dan (Fiesty Utami, A. Supriadi, 2021). 

Salah satu perbankan yang terdampak pandemic covid-19 yaitu Bank BPR Serang Cabang Cinangka. Untuk 

mengatasi hal tersebut Bank BPR Serang Cabang Cinangka merumuskan berbagai strategi agar tetap tumbuh ditengah 

pandemi Covid-19. Strategi yang dilakukan yaitu pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro UMKM demi 

untuk menjaga likuiditas dimasa pandemic covid-19.  

Perkembangan perbankan banyak ditemui permasalahan diantaranya adalah (Arnila, Sarah dan Fernos, 2019): 

Kurang bagusnya pengendalian kredit yang dijalankan oleh pihak bank sehingga mempunyai tingkat pertumbuhan 

bank dan perkembangan usahannya yang kurang baik, serta kurang baiknya pengendalian kredit yang dilakukan oleh 

pihak bank sehingga menimbulkan masalah-masalah bagi bank dalam kegiatan perkreditan. 

Dalam UU Republik Indonesia No.10 Tentang Perbankan,) kredit merupakan penyediaan danaiatau 

tagihaniyang dapat dipersamakanidengan itu, berdasarkan persetujuaniatau kesepakatanipinjam-meminjam untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kreditiberasal dari 
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bahasaiyunani credere yang artinyaikepercayaan atau dalam bahasa latin creditum yang berarti kepercayaan akan 

kebenaran. Kredit adalahipenyediaan uang atauitagihan yang dapat disamakan dengan itu, antara pihak kreditur dan 

pihak debitur yang berlandaskan kepercayaan bahwa debitur akan melunasi kewajibannya sesuai dengan 

kesepakatan dalam perjanjian kredit yang telah disepakati sebelumnya (A. Supriadi, La Ode Angga, dkk., 2021).   

Penyaluran kredit selalu menghadapi risiko seperti terjadinya kredit macet yang dapat menyebabkan kerugian 

finansial bagi perbankan. Salah cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi kredit macet adalah melalui pengendalian 

internal pada saat pemberian kredit (Dhelia D. Anasthasia, dkk. 2019). Pengendalian internal perlu dilakukan oleh 

pihak perbankan, melakukan pengendalian  internal berarti menerapkan sistem manajemen, seperti perencanaan 

organisasi, pelaksanaan dan pengawasan (Devi Afriani, 2018). Menurut (Dhelia D. Anasthasia, dkk., 2019) 

pengendalian internal merupakan  sistem yang  diterapkan  dengan  pola berkaitan untuk melaksanakan aktivitas utama 

organisasi.  Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data keuangan, mendorong efisiensi dan dipatuhinya 

kebijakan manajemen.  

Ruzanna Amanina (2020) menyatakan bahwa pengendalian internal pada saat pemberian kredit masih banyak 

kekurangan, seperti Mikro Kredit Analis (MKA) pada perbankan masih rendah dibanding tingginya aplikasi pengajuan 

kredit, sehingga dikhawatirkanyang akan menyebabkan terjadi kerugian akibat dari kualitas kredit yang rendah. Selain 

itu, kunjungan atau on the spot yang dilakukan, tidak sesuai dengan SOP. Pengendalian internal yang baik akan 

menjamin keamanan harta nasabah yang disimpan di perbankan dan akan membuahkan laporan keuangan yang 

akuntabel serta akan menjaga likuiditas perusahaan (Dhamara D. Prasadhana, 2017). 

Likuiditas adalah kesanggupan organisasi untuk membayar liabilitasnya dan mampu melunasi semua 

deposannya serta mampu menyanggupi permohonan kredit dari debitur tanpa adanya penundaan (Arnila, Sarah dan 

Fernos, 2019). Menurut pengertian ini perbankan dinyatakan likuid apabila: (1) Perbankan mempunyai cashiassets 

yang cukup untuk memenuhiilikuiditasnya, (2) perbankan mempunyai cashiassets sedikit, akan tetapi yang 

bersangkutan juga memiliki asset lainya seperti surat-suratiberharga yang dapat digunakan, (3) Perbankan tersebut 

memiliki power untuk menciptakan cash assets baru.      

Likuiditas merupakan rasio-rasio yang mendeskripsikan kesanggupan perbankan guna membayar liability 

jangka pendeknya (Rahmayeli, D. S., & Marlius, 2017). Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya (Tanor, M. dkk., 2019) dan (Ilvi Cintia 

dan D. Marlius, 2017). Penilaian ini bisa dilakukan untuk setiap periode sehingga nampak perkembangan 

likuiditasiperusahaan dari waktu kewaktu. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, atau mampu membayar 

hutang-hutangnya, maka perusahaan tersebut dalam kondisi likuid. Namun jika perusahaan tidak sanggup memenuhi 

kewajibannya maka bisa perusahaan tersebut mengalami illikuid (Kasmir, 2017).   

Rasio ini diperuntukan guna menambah ketahanan jangka pendek atas dasar profil resiko likuiditas dengan 

memastikan bahwa perbankan mempunyai kecukupan high quality liquid asset untuk dapat bertahan dalam skenario 

kondisi krisis yang signifikan dalam periode 30 hari kalender (Hesti Yulisa Fitri dan D. Marlius, 2017). Analisis rasio 

dilakukan untuk menilai kondisi keuangan dan kesehatan suatu organisasi berdasarkan laporan keuangannya pada 

periode tertentu (A. Supriadi, 2021).  

Likuiditas harus dicermati supaya perbankan bisa mengontrol kredibilitasnya. Likuiditas yang tinggi akan 

mengakibatkan tak sanggupnya menjaga kinerja aktivitasnya, sehingga mengakibatkan bank dilikuidasi (Afriyeni, 

2017). Penilaian  likuiditas diperuntukan guna menilai daya sanggup bank memelihara tingkat likuiditas yang baik 

dan kecukupan manajemen risiko likuiditas (Putri, Y. A., & Marlius, 2018) dan (Maryana, V. Lupita, 2020). Untuk 

mengukur likuiditas perbankan bisa menggunakan rasio-rasioikeuangan antaralain cashiratio (CR), quickiratio (QR), 

dan Loanito depositiratio (LDR). CR untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhiikewajibannya yang harus 

segeraidibayar, QR menilai kemampuanibank dalam membayarikembali simpanan nasabah, dan LDR untukimenilai 

kinerjaibank dalam memenuhiipemberian pinjamaidengan  menggunakanidana yangidihimpun dari parainasabah atau 

pihakiketiga (Afriyeni, A., & Fernos, 2019) dan (A. Supriadi, 2021).  

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan penulisan mengenai Pengendalian 

Internal dalam Pemberian Kredit Mikro UMKM untuk Menjaga Likuiditas Dimasa Pandemic Covid-19 Pada Bank 

BPR Serang Cabang Cinangka. Adapaun rumusan masalah yang diangkat yaitu  (1) bagaimana pengendalian internal 

dalam pemberian kredit mikro UMKM yang dilakukan Bank BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-

19, dan (2) bagaimana Likuiditas BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-19. 

2. METODE PENELITIAN   

2.1 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian 

Penulisan ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro 

UMKM oleh Bank BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-19 dan mengetahui bagaimana 

likuiditasnya. Sumber informasi utama adalah Bank BPR Serang Cabang Cinangka dengan jenis data yang digunakan 

berupa data primer dan data sekunder. 

1) Pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro UMKM oleh Bank BPR Serang Cabang Cinangka dimasa 

Pandemic Covid-19 
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Penyaluran kredit selalu menghadapi risiko seperti terjadinya kredit macet yang dapat  menyebabkan kerugian 

finansial bagi perbankan. Salah cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi kredit macet adalah melalui 

pengendalian internal pada saat pemberian kredit (Dhelia D. Anasthasia, dkk. 2019). Pengendalian internal perlu 

dilakukan oleh pihak perbankan, melakukan pengendalian  internal berarti menerapkan sistem manajemen, seperti 

perencanaan organisasi, pelaksanaan dan pengawasan (Devi Afriani, 2018). Menurut (Dhelia D. Anasthasia, dkk., 

2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengendalian internal dalam pemberian kredit harus berdasarkan 

surat permohonan secara tertulis yang ditandatangani oleh pemohon. Permohonan  dituangkan  dalam  formulir  

permohonan  kredit  sesuai  standar. Pengendalian  internal meliputi  struktur  organisasi,  metode  dan ukuran-

ukuran  yang  dikoordinasikan  untuk menjaga  kekayaan  organisasi,  mengecek ketelitian  dan  keandalan  data  

keuangan, mendorong  efisiensi  dan  dipatuhinya kebijakan manajemen.  

2) Likuiditas BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-19 

Likuiditas merupakan rasio-rasio yang mendeskripsikan kesanggupan perbankan guna membayar liability jangka 

pendeknya (Rahmayeli, D. S., & Marlius, 2017). Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya (Tanor, M. dkk., 2019) dan (Ilvi 

Cintia dan D. Marlius, 2017). Penilaian ini bisa dilakukan untuk setiap periode sehingga nampak perkembangan 

likuiditasiperusahaan dari waktu kewaktu. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, atau mampu 

membayar hutang-hutangnya, maka perusahaan tersebut dalam kondisi likuid. Namun jika perusahaan tidak 

sanggup memenuhi kewajibannya maka bisa perusahaan tersebut mengalami illikuid (Kasmir, 2017).  Likuiditas 

yang tinggi akan mengakibatkan tak sanggupnya menjaga kinerja aktivitasnya, sehingga mengakibatkan bank 

dilikuidasi (Afriyeni, 2017). Penilaian  likuiditas diperuntukan guna menilai daya sanggup bank memelihara 

tingkat likuiditas yang baik dan kecukupan manajemen risiko likuiditas (Putri, Y. A., & Marlius, 2018) dan 

(Maryana, V. Lupita, 2020). 

2.2 Metode  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi non partisipan, dengan cara mengumpulkan, mencatat dan menelaah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Populasi yang diambil laporan keuangan BPR Serang Cabang Cinangka dengan sampel tahun 2019-2020. Time series 

analysis diperlukan dalam penulisan ini sebagai teknik analisis data  untuk  membandingkan  berbagai  rasio  keuangan 

laporan keuangan pada suatu periode tertentu yaitu periode tahun 2019-2020.    

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penulisan ini terfokus pada Pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro UMKM untuk menjaga 

likuiditas dimasa pandemic covid-19 pada Bank BPR Serang Cabang Cinangka. Data-data yang dikumpulkan 

diperoleh dari Laporan Keuangan Bank BPR Serang Cabang Cinangka yang sudah diolah sesuai dengan kebutuhan, 

yaitu dengan menggunakan rasio likuiditas. Perhitunganirasioilikuiditasiyang digunakan QuickiiRatio, LoaniToiAsset 

Ratio, LoaniToiDepositiRatio, dan Non Perfoming Loan. Sedangkan pengendalian yang dilakukan selain menganalisis 

prinsip 5C juga dilakukan dengan sistem wawancara, melakukan check on the spot, pengecekan SLIK (Sistem 

Layanan Informasi Keuangan), dan melihat dari status riwayat hidup nasabah. 

1. PengendalianiInternal dalam PemberianiKreditiMikroiUMKM padaiBPR Serang Cabang Cinangka.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis tentang pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro UMKM 

untuk menjaga likuiditas dimasa pandemic covid-19 pada Bank BPR Serang Cabang Cinangka, Pengendalian 

internal yang dilakukan BPR Serang Cabang Cinangka antaralain sistem wawancara nasabah, melakukan check 

on the spot, Pengecekan SLIK, melihat dari status riwayat hidup, penerapan prinsif 5C (character, capacity, 

capital, colleateral, dan condition ). Hal-hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. WawancaraiNasabah 

Wawancara inasabah adalah suatu iproses untuk imemperoleh informasii atau data 

melaluiipercakapanilangsung dengan seorang atau lebih untuk maksud menggali informasi tujuan nasabah 

mengajukan permohonan kredit dan karakter nasabah. Adapun strukturiwawancara meliputi:   

1) Merumuskanimasalah apa yang akanidiwawancarakan 

2) Persiapanifisik, persiapanidata tentangimasalah pokokiyang akaniditanyakan pada wawancara, orang 

yang akanidiwawancarai, lokus, dan ketepataniwaktu.  

b. Melakukan checkion theispot (OTS) 

Meninjau langsung ke lokasi. Dimana lokasi tempat tinggal calonidebitur, maupun lokasiiusaha dan 

lokasiiagunan. Hal ini dilakukan guna mengetahui kebenaranidari apa yang dikatakan oleh calonidebitur 

pada saatiwawancara sebelumnya. 

c. Pengecekan SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan)  

SLIK dilakukaniuntuk melihat reputasiipinjaman calonidebitur yang pernah ada, apakah dalamikeadaan 

lancariatau bermasalah.  

d. Melihat data riwayatihidup 
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Ini dilihat apakah calonidebitur memilikiiistri lebih dariisatu, sudahimenikah atau belumimenikah, 

jandaiatauiduda, latar belakangipekerjaan.   

e. Penerapan prinsip 5C    

1) Characteriyaitu suatuikeyakinan bahwa sifatiatauiwatak dari orang-orangiyang akan diberikan kredit 

benar-benar dapat dipercaya. Hal ini dapat dilihat dari latar belakang calon debitur,seperti latar belakang 

pekerjaan, cara atau gaya hidup, dan keadaan keluarga. 

2) Capacityiyaitu guna mengetahui daya sanggup calonidebitur dalam bidangibisnis, yang dikaitkannya 

dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan kemampuannya dalam memahami ketentuan- ketentuan 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Dan pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya. 

3) Capitaliyaitu untuk mengetahui apakah pengunaanimodal yang digunakanisudah efektifiatau tidak. Dan 

juga perluidilihat dari mana saja sumberimodal yang ada. 

4) Collateral yaitu merupakan jaminaniyangidiberikan oleh nasabahiatauicalon debitur, baik yang 

berupaibarang berwujudimaupun tidakiberwujud. Dalam hal ini jaminan harus ditelitiikeabsahannya 

sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminanitersebut dapat berfungsiisecaraimaksimal.      

5) Condition yaitu dalam menilaiikredit hendaknya juga dinilai dari kondisiiekonomi danipolitik yang ada 

sekarangimaupun dimasaiyang akan datangisesuai dengan sektorimasing-masing, serta menilaiiprospek 

usahaidari sektor yangidijalankan oleh nasabahiatau calonidebitur.   

2. Likuiditas BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-19  

Untuk mengetahui Likuiditas BPR Serang Cabang Cinangka dimasa Pandemic Covid-19 dilakukan penghitungan 

Rasio Likuiditas pada laporanikeuangan yaitu laporan posisi keuangan yang diambil sebagai sampel yakni 

periode tahun 2019 - 2020 (Tabel 1) dan Laporan Kolektibilitas periode tahun 2019 - 2020 (Tabel 2). Perhitungan 

rasioilikuiditas yang digunakan yakni QuickiRatio, LoaniTo AssetiRatio, LoaniTo DepositiRatio, dan Non 

PerfomingiLoan.   

Tabel 1. LaporaniPosisi KeuanganiPer 31 Desemberi2020 (Dalam Ribuan Rupiah) 

RINCIAN Tahun 2019 Tahun 2020 

Aktiva                             

Kas    298.542                452.453                         

Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima 269.188                       457.460                         

Penempatan Bank Lain  1.705.776                       2.407.712                       

    -/- PPAP Penempatan pd Bank Lain  (8.529)                             (12.039)                        

Kredit yang diberikan  36.470.275                     43.654.998                    

    -/- PPAP Kredit Yang Diberikan  (3.170.984)                    (2.177.761)                   

Aset tetap   286.134                          336.030                           

   Penyusutan & penurunan nilai AT   (162.669)                       (170.634)                       

Inventaris   1.016.438                      1.044.866                        

   Penyusutan & penurunan nilai Inventaris  (732.104)                        (793.927)                       

Asset Lain-lain  22.606                              13.281                            

Total Aktiva  35.994.673   45.212.439 

Kewajiban     

Kewajiban Segera  18.091.491  19.681.876 

Utang Bunga 127,889  729,272  

Utang Pajak 18,240  19,876  

Simpanan Pihak Ketiga     

    a. Tabungan 799,508  691,793  

    b. Deposito 133,000  147,765  

Kewajiban antarkantor 14,580,278  21,855,482  

Jumlah Kewajiban  33.750.406                     43.126.064                    

Ekuitas                        

Laba Tahun berjalan 2.244.267  2.086.375  

Jumlah Ekuitas  2.244.267  2.086.375  

Total Kewajiban dan Ekuitas  35.994.673  45.212.439  

Sumber: PD. BPR Serang Cabang Cinangka. 

Tabel 2. Perbandingan Pinjaman berdasarkan Kolektabilitas Tahun 2019-2020  (Dalam Ribuan Rupiah) 

Pinjaman Tahun 2019 Tahun 2020 

Kredit Lancar   32.677.483                    39.682.750                    

Dalam Perhatian Khusus -  1.134.585                       

Kredit Kurang Lancar  67.265                                 746.531                       
Kredit Diragukan    446.571                          147.479                         

Kredit Macet  3.278.956                        1.943.653                       
Total 36.470.275             43.654.998 
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Quick Ratio 

Rumus QR = 
aset lancar − inventaris

kewajiban lancar
        (1) 

QR Tahun 2019 = 
2.004.318 −1.016.43

19.023.999
 = 0,10 

QR Tahun 2020 = 
2.860.165 − 1.044.866

20.521.434
 = 0,9 

Quick Ratio (QR) BPR Serang cabang cinangka padaitahun 2019 sebesar 0,10 dan padaitahun 2020 sebesar 

0,9. Dengan demikian berarti bank tersebut dapat dikatakan illiquid atau tidak mampuimembayar kewajibanilancarnya 

dari asset lancar yangidimiliki. Quick Ratio digunakaniuntuk mengukurikemampuan bank dalamimembayar 

kewajibanilancarnya dengan alat-alat yang palingilikuid yangidimiliki bank (Arnila, Sarah dan Fernos, 2019).  

 

Loan To AssetiRatio  

Rumus LAR = 
total loan 

total aset
 x 100%       (2) 

LAR Tahun 2019 = 
36.470.275

35.994.673
 x 100% = 101,32% 

LAR Tahun 2020 = 
43.654.99

45.212.439
 x 100% = 98 ,56%  

Loan To AssetiRatio (LAR) BPR Serang cabang cinangka pada tahun 2019 sebesar 96,56% dan dapat dikatakan 

sehat sedangkan LAR 2020 sebesar 101,32% dan dapat dikatakan kurang sehat. Dengan demikian bahwa Bank BPR 

Serang cabang cinangka pada tahun 2020 tidak mampu memenuhi permintaan kredit dari harta yang dimiliki atau 

asset yang ada. LoaniTo AssetiRatio di gunankan untuk memenuhiipermintaan kreditidengan menggunakan 

sejumlahiharta yang dimilikiibank (Julianus, 2019).   

 

Loan ToiDeposit ratio  

Rumus LDR = 
total loan 

total deposit 
 x 100%          (3) 

LDR Tahun 2019 = 
36.470.275

9.32.508
 x 100% = 39,11% 

LDR Tahun 2020  = 
43.654.998 

839.558 
 x 100% = 51,99%  

Loan ToiDeposit ratio (LDR) BPR Serang cabang cinangka padaitahun 2019 sebesar 39,11% dan padaitahun 

2020 sebesar 51,99%. Dengan demikian bahwa BPR Serang cabang cinangka dapat dikatakan sangat sehat dan mampu 

membayarikembali penarikaniyang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan. Loan ToiDeposit 

Ratio digunakan guna mengukur daya sanggup bank dalam membayarikembali penarikan yang dilakukanideposan 

dengan mengandalkanikredit yang diberikanisebagai sumber likuiditasnya (Julianus, 2019).   

 

Non Perfoming Loan   

Rumus NPL =  
kredit macet

total kredit
 x 100%        (4) 

NPL Tahun 2019 = 
3.278.956

36.470.275
 x 100% = 8,99% 

NPL Tahun 2020 = 
1.94.653

43.654998
 = x100% = 4,45%      

Non Perfoming Loan  (NPL) BPR Serang cabang cinangka pada tahun 2019 sebesar 4,45% atau di bawah 5% 

berarti dapat dikatakan sehat sedangkan pada tahun 2020 NPL sebesar 8,99% atau diatas 5% berarti dapat dikatakan 

kurang sehat, karena berdasarkan besaran NPL, bank yang sehat harus memiliki NPL di bawah 5%. Non Perfoming 

Loan digunakan untuk mengukur kualitas kredit yang diberikan kepada debitur (Julianus, 2019). 

4. KESIMPULAN 

Pengendalian internal dalam pemberian kredit mikro UMKM yang dilakukan BPR Serang Cabang Cinangka dimasa 

Covid-19 yaitu wawancara nasabah, melakukan check on theispot, Pengecekan SLIK, melihatidari statusiriwayat 

hidup, penerapan prinsif 5C (character, capacity, capital, colleateral, dan condition). Likuiditas BPR Serang Cabang 

Cinangka dimasa Pandemic Covid-19. Berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas terhadap laporan keuangan bank 

BPR Serang Cabang Cinangka periode tahun 2019-2020 dengan perhitungan rasioilikuiditas yang digunakan yaitu 

QuickiRatio, LoaniTo AssetiRatio, LoaniTo DepositiRatio, dan NoniPerfoming Loan didapat bahwa QuickiRatio BPR 

Serang cabang cinangka padaitahun 2019 sebesar 0,10 dan padaitahun 2020 sebesar 0,9 berarti bank tersebut dapat 
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dikatakan illiquid atau tidak mampu membayar kewajiban lancarnya dari asset lancar yang dimiliki. LAR BPR Serang 

cabang cinangka pada tahun 2019 sebesar 96,56% dan dapat dikatakan sehat sedangkan LAR 2020 sebesar 101,32% 

dan dapat dikatakan kurang sehat. Dengan demikian bahwa Bank BPR Serang cabang cinangka pada tahun 2020 tidak 

mampu memenuhi permintaan kredit dari harta yang dimiliki atau asset yang ada. LDR BPR Serang cabang cinangka 

padaitahun 2019 sebesar 39,11% dan padaitahun 2020 sebesar 51,99%. Dengan demikian bahwa BPR Serang cabang 

cinangka dapat dikatakan sangat sehatidan mampuimembayar kembaliipenarikaniyangidilakukan deposan 

mengandalkan kreditiyang diberikan. NPL BPR Serang cabang cinangka pada tahun 2019 sebesar 4,45% atau di bawah 

5% berarti dapat dikatakan sehat sedangkan pada tahun 2020 NPL sebesar 8,99% atau di atas 5% berarti dapat 

dikatakan kurang sehat, karena berdasarkan besaran NPL, bank yang sehat harus memiliki NPL di bawah 5%.  
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